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ABSTRACT

PT. Astrido Jaya Mobilindo is one of Toyota's authorized dealers engaged in the automotive field
which includes the sale of goods and services. Almost all existing systems are computer based.
However, in its implementation there are still deficiencies in helping employees such as the
absence of a report system in the form of graphs to facilitate the head of the workshop in analyzing
the performance of the workshop and the inequality of work provided by each technician because
the foreman cannot monitor the work of each technician. Therefore, the improvement of services in
work must continue to be improved. The author makes a web-based vehicle service recording
system with the waterfall method, where this method helps in the system development stages that
are running there. Toyota's web-based service registration system has the advantage that the
distribution of work to technicians is more faired and equitable with a monitoring display and can
more quickly display service productivity reports because direct reports are displayed in graphical
form and produce more accurate information with the smallest possible risk of error and more
effective and efficient in data manipulation.
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ABSTRAK

PT. Astrido Jaya Mobilindo merupakan salah satu dealer resmi Toyota yang bergerak dalam
bidang otomotif yang meliputi penjualan barang dan jasa. Hampir semua sistem yang ada sudah
berbasis komputer. Namun, di dalam implementasinya masih ditemukan kekurangan dalam
membantu para pegawai seperti contoh tidak adanya suatu sistem laporan yang berupa grafik
untuk memudahkan kepala bengkel dalam menganalisa kinerja bengkel dan ketidak merataan
pekerjaan yang diberikan oleh setiap teknisi karena foreman tidak bisa memonitor kerja setiap
teknisi. Oleh karena itu peningkatan pelayanan dalam bekerja harus terus ditingkatkan. Sehingga
penulis membuat sistem pencatatan service kendaraan berbasis web dengan metode waterfall,
dimana metode ini membantu dalam tahapan pengembangan sistem yang sedang berjalan disana.
Sistem pencatatan service toyota berbasis web ini memiliki keunggulan dimana pendistribusian
pekerjaan kepada teknisi menjadi lebih adil dan merata dengan adanya tampilan monitoring serta
dapat lebih cepat menampilkan laporan produktifitas service karena laporan langsung ditampilkan
dalam bentuk grafik dan menghasilkan informasi yang lebih akurat dengan resiko kesalahan
sekecil mungkin serta lebih efektif dan efisien dalam manipulasi data.

Kata kunci: Service, Kendaraan, Monitoring, Waterfall, Web.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

PT. Astrido Jaya Mobilindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang otomotif dan
menerima permintaan servis dari konsumen. Hampir semua sistem yang ada sudah berbasis
komputer. Namun, ada beberapa di dalam implementasinya masih ditemukan kekurangan dalam
membantu para pegawai yang bekerja pada perusahaan tersebut seperti contoh tidak adanya suatu
sistem laporan yang berupa grafik untuk memudahkan kepala bengkel atau pimpinan dalam
menganalisa produktifitas teknisi maupun unit entry servis yang terjadi sehingga pimpinan harus
menghitung sendiri  jumlah produktifitas yang terjadi di perusahaan tersebut dan
menggambarkannya kedalam bentuk grafik pada sebuah papan yang terdapat diruangannya
sehingga membutuhkan waktu lebih lama, pada contoh lainnya ketidak merataan pekerjaan yang
diberikan oleh setiap teknisi karena foreman tidak bisa memonitor kerja setiap teknisi apakah
teknisi tersebut sedang dalam pekerjaan atau tidak dan jumlah unit entry yang telah dikerjakan
teknisi karena tidak adanya menu yang dapat menunjukan hal tersebut.

Dalam menghadapi persoalan di atas, maka dibuatkan suatu sistem informasi administrasi
pada PT. Akita Jaya Mobilindo. Sistem tersebut mampu untuk mengolah data transaksi menjadi
informasi yang bermanfaat, serta dapat mempermudah dalam menganalisa pekerjaan yang sedang
berlangsung pada perusahaan tersebut. Sehingga diharapkan sistem ini dapat memberikan
konstribusi yang memadai dan bermanfaat untuk kelancaran kinerja PT. Akita Jaya Mobilindo.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan sistem informasi administrasi service kendaraan Toyota adalah:

a.  Membuat sistem informasi berbasis web yang memudahkan dalam membaca produktifitas
bengkel yang berupa laporan grafik

b. Untuk memudahkan tugas foreman ketika akan mendistribusikan pekerjaan kepada teknisi

c. Membuat tampilan web yang lebih terlihat berwarna sehingga membuat petugas menjadi lebih
tertarik dalam melakukan aktifitas pekerjaannya

2 METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Waterfall

Pengembangan sistem didefinisikan sebagai aktivitas untuk menghasilkan sistem informasi
berbasis komputer untuk menyelesaikan persoalan (problem) organisasi atau memanfaatkan
kesempatan (opportunities) yang timbul (Prof. Dr. Jogiyanto HM, 2010). Model air terjun
(waterfall) Biasa juga disebut siklus hidup perangkat lunak. Mengambil kegiatan dasar seperti
spesifikasi, pengembangan, validasi, dan evolusi dan merepresentasikannya sebagai fase-fase
proses yang berbeda seperti spesifikasi persyaratan, perancangan perangkat lunak, implementasi,
pengujian dan seterusnya (Feri Hari Utami dan Ashawati, 2015)

System

Engineering

Requirements

Analysis _¢

Design

Coding j

Testing

—

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall
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Keterangan Menurut gambar diatas alur dari model waterfall sebagai berikut:

a. System Enginering (Rekayasa perangkat lunak), pada tahap awal dalam proses perancangan
aplikasi ini yaitu melakukan pengumpulan data dan penetapan kebutuhan semua elemen
sistem.

b. Requirements analysis, melakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi dalam
pendataan keluarga tidak mampu dan menetapkan kebutuhan perangkat lunak, fungsi
performsi dan interfacing.

c. Design, pada tahap ini yaitu tahap pembuatan desain proses bisnis dan desain pemrograman
untuk data-data yang telah didapatkan. Tool yang akan digunakan dalam pemodelan sistem
adalah UML (Unified Modeling Language) yaitu, Use Case, Activity Diagram, Class Diagram
dan Diagram Sequence, yang menggambarkan jalannya sistem yang akan dirancang. Desain
interface sistem meliputi perancangan format menu dan perancangan desain interface yang
akan digunakan sebagai fasilitas dialog antar sistem dan user. Serta membuat suatu
penyelesaian kasus berdasarkan metode Simple Additive Weighting (SAW).

d. Coding (Implementasi), pengkodean yang mengimplementasikan hasil desain ke dalam kode
atau bahasa yang dimengerti oleh mesin komputer dengan menggunakan bahasa
pemprograman tertentu. Dalam sistem ini desain yang telah dibuat dikodekan dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP (Personal Home Page) dan Database MySQL.

e. Testing (pengujian), kegiatan untuk melakukan pengetesan program yang sudah dibuat apakah
sudah benar atau belum. Pada tahapan ini dilakukan pengujian pada sistem yang dibuat,
pengujian sistem yang dilakukan menggunakan Black box test. Yakni dilakukan dengan
mengamati output dari berbagai input jika output yang dihasilkan sesuai dengan rancangan
untuk variasi data, maka sistem yang dibuat dinyatakan baik.

f.  Maintenance (perawatan), menangani perangkat lunak yang sudah selesai supaya dapat
berjalan lancar dan terhindar dari gangguan gangguan yang dapat menyebabkan kerusakan

2.2 Pengertian Pencatatan

Pencatatan data adalah proses memasukkan data ke dalam media sistem pencatatan data. Jika
media sistem pencatatan data tersebut berupa buku, pencatatan data dilakukan dengan menulis pada
lembar-lembar buku. Jika sistem pencatatan data berupa perangkat komputer, pencatatan dilakukan
dengan mengetik melalui keyboard, penggunaan pointer mouse, alat scanner (pembaca gambar),
atau kamera video. Yang termasuk dalam pencatatan data adalah aktivitas penulisan ke buku atau
kertas, pemasukan data ke dalam komputer (Witarto, 2008).

2.3 Definisi Service

Terdapat tiga kata yang bisa mengacu pada istilah service, yakni jasa, layanan, dan servis.
Sebagai jasa, service umumnya mencerminkan produk tidak berwujud fisik (intangible) atau sektor
industri spesifik, seperti pendidikan, kesehatan, telekomunikasi, transportasi, asuransi, perbankan,
perhotelan, kontruksi dan lainnya. Sebagai layanan, istilah servis menyiratkan segala sesuatu yang
dilakukan pihak tertentu (individu maupun kelompok) kepada pihak lain (individu maupun
kelompok). Salah satu contohnya adalah layanan pelanggan (customer service). Sedangkan kata
servis lebih mengacu pada konteks reparasi, misalnya servis sepeda motor atau peralatan elektronik
(Arief, 2007).

2.4 Definisi Kendaraan Bermotor

Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas kendaraan bermotor dan
kendaraan tidak bermotor. Kendaraan bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh
peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel, terdiri dari kendaraan
bermotor perseorangan dan kendaraan bermotor umum. Kendaraan tidak bermotor adalah
kendaraan yang digerakkan oleh tenaga orang atau hewan (UU RI No. 22 Tahun 2009).
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2.5 Definisi Monitoring
a. Monitoring adalah aktifitas yang ditujukan untuk memberikan informasi tentang sebab
dan akibat dari suatu kebijakan yang sedang dilaksanakan.
b. Monitoring dilakukan ketika sebuah kebijakan sedang diimplementasikan.
c. Monitoring diperlukan agar kesalahan awal dapat segera diketahui dan dapat dilakukan
tindakan perbaikan, sehingga mengurangi risiko yang lebih besar.

3. HASIL DAN ANALISA
3.1. Analisa Sistem yang Berjalan

Walaupun sistem yang sedang berjalan pada PT. Astrido Jaya Mobilindo ini terlihat sudah
kompleks tetapi dalam pengaplikasiannya dilapangan masih memiliki beberapa kekurangan dan
kendala diantaranya dalam hal pendistribusian pekerjaan yang dilakukan oleh foreman kepada
teknisi dimana ketidakmerataan pekerjaan yang diterima oleh setiap teknisi terjadi seperti teknisi
yang diberikan pekerjaan terus menerus oleh foreman padahal teknisi yang lainnya hanya
mengerjakan lebih sedikit mobil dibandingkan dengan teknisi tersebut bahkan foreman
memberikan pekerjaan kepada teknisi yang pada saat itu masih dalam pekerjaan mengerjakan
mobil service yang lainnya padahal pada saat itu ada teknisi yang sedang standby menunggu
pekerjaan, lalu laporan produktifitas teknisi maupun produktifitas servis kendaraan yang belum
menggunakan grafik sehingga akan sulit dan membutuhkan waktu bagi petugas maupun kepala
bengkel dalam mengetahui atau menganalisa kegiatan servis yang terjadi pada perusahaan tersebut
karena petugas atau kepala bengkel harus terlebih dahulu melihat melalui data yang tersimpan dan
secara manual menghitung jumlah produktifitas aktifitas servis kendaraan yang terjadi sehingga hal
tersebut bisa menimbulkan masalah apabila ada kesalahan ataupun ada yang terlewat ketika
melakukan perhitungan, ditambah apabila ada suatu data yang kurang valid sehingga menambah
waktu dalam melakukan proses perhitungan.

3.1.1. Sistem yang diusulkan pada PT. Astrido Jaya Mobilindo

Analisis dari sistem yang berjalan, penulis mengusulkan suatu rancangan Aplikasi Sistem
Informasi Pencatatan Servis Kendaraan Pada PT. Astrido Jaya Mobilindo, dengan bahasa
pemrograman PHP dan dengan database MySQL. Sistem yang penulis usulkan adalah sistem yang
dapat digunakan langsung oleh para petugas dan mempermudah foreman dalam melakukan
pendistribusian pekerjaan karena sebelumnya foreman bisa memonitor teknisi yang sedang standby
atau yang sedang bekerja dan juga mempermudah pimpinan dalam melihat hasil laporan yang
ditampilkan berupa grafik.
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( Mendaftarkan servis kendaraan }

( Mengecek data pelanggan dan kendaraan 3
Input data pelanggan dan kendaraan baru

Melakukan penginputan data service

Mencetak work order

Proses pengecekan data
Data tidak ditemukan I

Berhasil

Mendapat data pelanggan

Proses mengecek teknisi

(" Menerima Work Order )
( Mengecek atau memonitor teknisi )

Berhasil

Mendapat hasil monitoring

Gambar 2. Sistem yang diusulkan

3.1.2. Kelebihan Sistem yang diusulkan

Kelebihan dari system yang diusulkan antara lain sebagai berikut:

Gagal

( Memilih teknisi yang akan diberi tugas )

Input petugas service

a. Mempermudah foreman dalam mendistribusikan pekerjaan kepada teknisi karena foreman
dapat memonitor status kerja teknisi sehingga tidak lagi terjadi ketidakmerataan dalam
mendistribusikan pekerjaan

b. Memberikan kemudahan dan kenyaman kepada karyawan dan petugas dalam melaksanakan
aktifitas pekerjaannya dan menampilkan hasil laporan aktifitas servis yang dipilih berdasarkan

tanggal.

c. Mengurangi kesalahan dalam perhitungan laporan pendapatan karena perhitungan dilakukan

oleh sistem.

3.2. Use Case Diagram

Bagian ini akan digambarkan aktivitas aktor dengan sistem, sehingga alur aktivitas aktor dan
sistem dapat dilihat dengan jelas dengan use case diagram (Gambar 3.), pada tahapan ini bertujuan
untuk menentukan siapa yang menjadi pengguna dalam masing-masing menu yang akan
digunakan, yang nantinya akan berinteraksi dengan sistem dan proses-proses apa saja kegiatan
yang dilakukan oleh aktor terhadap sistem antara lain sebagai berikut:
1. Use case input data pelanggan

Input data pelanggan adalah suatu proses dimana service advisor melakukan penginputan

terhadap data pelanggan beserta data kendaraan pelanggan tersebut yang akan melakukan

service
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Use case input workorder

Input workorder adalah suatu proses dimana service advisor menginput workorder yang
nantinya akan dijadikan pedoman oleh teknisi dalam melakukan pekerjaan yang akan
dikerjakan terhadap kendaraan pelanggan. Didalam workorder ini juga terdapat tanggal dan
jam selesai service, teknisi harus menyelesaikan pekerjaan mereka tidak boleh lewat dari
waktu yang telah dibuat di dalam workorder tersebut.

Use case input petugas service

Input petugas service merupakan suatu proses yang dapat digunakan oleh foreman untuk
menginput nama foreman dan nama teknisi yang bertugas mengerjakan pekerjaan yang
terdapat didalam workorder dan bertanggung jawab penuh atas perkerjaan yang
dikerjakannya.

Use case input pembayaran

Input pembayaran merupakan suatu proses dimana kasir menginput data pembayaran service
dan memilih diskon yang sesuai sebelum memberitahukan total biaya yang harus dibayar oleh
pelanggan

Laporan

Laporan adalah sekumpulan data yang telah di input oleh petugas yang hasilnya berupa grafik
dimana nantinya laporan tersebut akan dilihat oleh pimpinan untuk menganalisa langkah
selanjutnya untuk kemajuan perusahan. Selain laporan berupa grafik, pada laporan juga
terdapat tampilan laporan tentang pendapatan bengkel beserta total pendapatan yang didapat
dalam sehari.

Gambar 3. Use Case diagram aplikasi pencatatan servis

3.3. Implementasi Sistem

Tahapan ini akan menjelaskan cara pengoperasian aplikasi pencatatan service kendaraan.

Adapun penjelasan lebih lanjut sebagai berikut :

1.

Form Login

ASTRIDO KLENDER

Gambar 4. Menu Login
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2.  Tampilan Dashboard

() AT KLENDER

Om

Control Panel

€Y Hersarsuorto. o8

! Assalamualaikum Wr. Wb

0 Unit
Jumlah Booking Service Hari Ini Pada Tanggal
02-11-2017

Q unit

Jumiah Unit Entry Hari Ini Pada Tanggal :

34 95% 3 Mobil

Target Unit Entry

Target On Time Delivery

TOYOTA TOYOTA

Hendar Julianto 43AB7007130408. SISTEM INFORMASI

Gambar 5. Tampilan Dashboard

Pencatatan
a.  Data Pelanggan

6~ AT KLENDER
L

Input Pelanggan

Nama Pelanggan

NPWP

Alamat Pelanggan [Sesual Dengan Kartu Identitas Pelanggan)

Bold  noiic | undedime small | 66 W B B & © @

Pearhatian!
Selamat datang di APHKaSi AStrido Jaya Mobilingdo. MONon gURAKAN NILT YaNg 1870apat Aialaman ini dengan sebaikBAKYa, 0an Selamal Bekera

STMIK BANI SALEH KOTA BEKAS!

€1V Abdul Azis Boenjamin o2

Gambar 6. Input Data Pelanggan
b. Data Kendaraan
(“f~' A.T KLENDER = ™Y Abdul Asis Boenjamin o
@ - Control Panel
Input Kendaraan sa Hn
— —

Namor Mesin Tahun Pembuatan

Warna Kendaraan Homor Buku Service

Tipe Kendaraan | -Pilh Tipe- ¥

Bahan Bakar

Gambar 7. Input Data Kendaraan
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3. Work Order
a. Pencatatan SPP/WO (Service Advisor)

e —

Gambar 8. Pencatatan SPP/WO

b. Tracking SPP/WO

4 ATKLENDER = OV Abdu Azis Bosnjamin @8

Control Panel

Gambar 9. Tracking SPP/WO

T |LET'S
@ GO
TOYOTA| BEYOND

WORK ORDER

NO. SPP : W000002

PT. ASTRIDO JAYA MOEBILINDO
NO. TELEPON : 4891181 - 4722618, FAX : 4803466
ALAMAT : JI. Pahlawan Revolusi No.9 Klender - Jakarta Timur - DKI Jakarta

PELANGGAN
Aldi Birawan Baharudin
JI.Bintara 4 rt.002/06
Status Pelanggan : Tunggu

B-5476-GHY
Tipe Kendaraan : Avanza

Bahan Bakar : Bensin
Kilometer Kendaraan : 23.709

PEKERJAAN

NO. NAMA - PEKERJAAN

1 Service Berkala 20.000km
2 Service Berkala 40.000km
Keluhan : Tidak ada keluhan

WAKTU SELESAI SERVICE
Tanggal Penyerahan : 2017-09-18
Jam Penyerahan : 11:00:00

Jakarta, 22-October-2017

SERVICE ADVISOR
Abdul Azis Boenjamin

Gambar 10. Print SPP/WO
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4. Pembayaran

a. Input Pembayaran

Ll

oo
-]}
oo
Gambar 11. Input Pembayaran
b. Lihat Nota

Contral Panel

Gambar 12. Lihat Nota

TS, |LET'S
& (6o
TOYOTA| BEYOND

NOTA PEMBAYARAN SERVICE

NO. NOTA : NO00O03

PT. ASTRIDO JAYA MOBILINDO
NO. TELEPON : 4891181 - 4722618, FAX : 4893466
ALAMAT 1 .JI. Pahlawan Revolusi No.9 Klender - Jakarta Timur - DKI Jakarta

PELANGGAN

Ilham Ramdhani
Pondok Ungu Permai
Avanza

NO. NAMA - PEKERJAAN
1 Service Berkala 60.000km
Jumiah Biaya Service

PROMO SERVICE : "Tidak Ada Promo™

TOTAL BIAYA SERVICE

Gambar 13. Print Nota
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5. Laporan
a. Grafik Bengkel

TOYOTA

LETS
GO PTASTRIDO JAYA MOBILINDO

BEYOND
Grafik Produktifitas Bengkel Dari Tanggal : 2017/10/01 Sampai Tanggal : 2017/11/01

Grafik Pr

Berdasarkar

roduktifitas Bengkel
arkan Tanggal Servis

2
| .II
0

Tanggal Servis

Banyaknya Unit Entry

‘ W 2017-10-17 W 2017-10-23 W 2017-10-24

Gambar 14. Tampil Laporan

b. Laporan Pendapatan

oy |LETS
(55

\ GO PTASTRIDO JAYA MOBILINDO

TOYOTA| BEYOND

Laporan Pendapatan pr. asrie Jaya Mebiinds

# MNomor Nota Nomor SPP Tanggal Pembayaran Diskon (%)  Total Biaya (Rp.)

1 NOODOS WOD0005 2017-10-23 15 % Rp.2,016,200 -
2 NDODO4 WOD0004 2017-10-23 15 % Rp.619,650 .-
Total Pendapatan Pada Tanggal : 2017H0/23 Rp. 2,635,850 ,-

Gambar 15. Print Laporan

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

1. Dengan adanya Aplikasi pencatatan service kendaraan ini menjadi alat bantu bagi
pelayanan pelanggan PT. Astrido Jaya Mobilindo karena mempermudah pekerjaan
petugas, Kepala Bengkel atau pimpinan tidak perlu repot lagi untuk membuat graik
kedalam papan karena grafik dapat dimunculkan melalui aplikasi.

2. Dengan adanya aplikasi ini pendistribusian pekerjaan kepada teknisi menjadi adil dan
sama rata karena foreman bisa melihat status teknisi terlebih dahulu sebelum memberikan
pekerjaan.

4.2. Saran

1. Sebaiknya tampilan pada aplikasi dibuat lebih lengkap dan lebih menarik lagi sehingga
petugas lebih nyaman pada saat penggunaan aplikasi tersebut.

2. Diharapkan untuk pengembangan pada sistem selanjutnya pencatatan service kendaraan
ditambah menu sparepart untuk dapat mengelola part untuk service kendaraan
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